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PENGARUH BEBAN PAJAK TANGGUHAN,  
PROFITABILITAS, ASIMETRI INFORMASI, LEVERAGE  
DAN KOMISARIS INDEPENDEN TERHADAP MANAJEMEN LABA 
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh beban pajak tangguhan, 
profitabilitas, asimetri informasi, leverage, dan komisaris independen terhadap 
manajemen laba pada perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif 
dengan populasi 382 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun perusahaan 2013-2015. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda dengan sampel penelitian berjumlah 120 
perusahaan dipilih berdasarkan metode purposive sampling selama 3 periode 
tahun perusahaan.  
Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan bahwa profitabilitas, 
leverage dan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Sedangkan, beban pajak tangguhan dan asimetri informasi tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
Kata Kunci : beban pajak tangguhan, profitabilitas, asimetri informasi, 
leverage, komisaris independen, manajemen laba. 
 
ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of deferred tax expense, profitability, 
asymmetry of information, leverage, and independent commissioners on earnings 
management at manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 
 In this study the type of data used is quantitative data with a population of 
382 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the firm 
year 2013-2015. The analysis method used is multiple linear regression analysis 
with 120 research samples of firms selected based on purposive sampling method 
during 3 periods of firm year. 
 Based on the results of the analysis can be concluded that the profitability, 
leverage and independent commissioners affect the earnings management. 




Keywords: deferred tax expense, profitability, information asymmetry, leverage, 
independent commissioner, earnings management. 
 
1. PENDAHULUAN 
Perusahaan menerbitkan laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan 
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 
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pada periode tertentu. Penyusunan atas laporan keuangan perusahaan yang 
dilakukan oleh manajemen harus dapat memenuhi keinginan dari pengguna 
laporan keuangan tersebut. Karena laporan keunganan tersebut akan 
digunakan dalam pengambilan keputusan oleh pihak pengguna laporan 
keungan, baik pihak eksternal perusahaan atau internal perusahaan. Laporan 
keuangan bagi pihak eksternal perusahaan seperti investor, kreditor, dan lain-
lain digunakan sebagai pertimbangakan dalam pengambilan keputusan untuk 
menanamkan sahamnya (investasi) atau meminjamkan dana ke suatu entitas. 
Pencapaian laba, sampai dengan saat ini masih dipandang sebagai hal yang 
penting dalam perusahaan. Oleh karena itu, keinginan perusahaan untuk 
mencapai laba merupakan salah satu insentif yang dapat menyebabkan 
manajer melakukan manajemen laba (Yulianti, 2004). Manajemen laba 
menurut Scott (2009:403) adalah “the choice by a manager of accounting 
policies so as to achieve some specific objective. Yang artinya adalah 
manajemen laba merupakan keputusan manajer untuk memilih kebijakan 
akuntansi tertentu yang dianggap bisa mencapai tujuan yang diinginkan, baik 
itu untuk meningkatkan laba atau mengurangi kerugian yang dilaporkan.  
Sesuai dengan konsep teori keagenan sistem dalam suatu perusahaan yang 
memisahkan fungsi pengelolaan dan kepemilikan suatu entitas, sehingga 
diperlukan kontrak kerja antara pemilik perusahaan (principal) dan 
manajemen (agent). Winda dan Erna (2016) berpendapat pemilik perusahaan 
sebagai principal mengaharapkan hasil yang maksimal dalam keuangan atau 
investasi yang bertambah. Sedangkan manajemen sebagai agen mengharapkan 
kompensasi atas kinerja yang telah dilakukan. Kepentingan yang berbeda 
antara perusahaan (principal) dan manajemen (agent) sering menyebabkan 
konflik terjadi. Kontrak kerja diharapkan dapat memenuhi kewajiban dan hak 
atas principal dan agent.  
Di dalam Pernyataan Standar Akuntansi  Keuangan (PSAK) 46  tahun 
2014 yang mengatur mengenai akuntansi pajak penghasilan, beban pajak 
tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan terutang sebagai akibat adanya 
perbedaan temporer kena pajak. Beban pajak tangguhan timbul akibat 
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perbedaan temporer antara laba akuntansi (laba dalam laporan keuangan 
menurut SAK untuk kepentingan pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba 
menurut aturan perpajakan Indonesia yang digunakan sebagai dasar 
penghitungan pajak). Perbedaan antara laporan keuangan akuntansi dan fiskal 
disebabkan dalam penyusunan laporan keuangan, standar akuntansi lebih 
memberikan keleluasaan bagi manajemen dalam menentukan prinsip dan 
asumsi akuntansi dibandingkan yang diperbolehkan menurut peraturan pajak. 
Dari penjelasan tersebut berbanding lurus antara tujuan dari penggunaan 
variabel beban pajak tannguhan yaitu menghindari penurunan laba dan 
menghindari kerugian dengan manajemen laba. 
Setiap perusahaan memiliki tujuan memperoleh laba atau keuntungan 
yang maksimal. Karena dengan memperoleh laba maksimal yang memenuhi 
target, maka keinginan perusahaan dan manajemen dapat teracapai. Oleh 
karena itu, manajemen dituntut mampu memenuhi target yang ditetapkan. 
Menurut Wiyadi et,al (2016) kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba melalui pengoperasian aset yang dimiliki disebut profitabilitas. Rasio 
profitabilitas adalah ukuran mengenai kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan selama periode tertentu. Dalam rasio profitabilitas 
ini dapat dikatakan sampai sejauh mana keefektifan dari keseluruhan 
manajemen dalam menciptakan keuntungan bagi perusahaan (Ekasiwi, 2012). 
Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return on Assets (ROA). 
Semakin tinggi Return on Assets (ROA) maka semakin efisien penggunaan 
aset dan semakin memperbesar laba. Dengan demikian ROA memotivasi 
manajemen untuk melakukan manajemen laba.   
Dalam operasional sebuah perusahaan manajer lebih banyak 
mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa mendatang 
dibandingkan pemilik, sedang pemilik memiliki informasi yang terbatas 
terkait dengan kinerja manajer. Kesenjanagan akan pengetahuan akan 
perusahaan antara manajemen dan pemilik perusahaan menyebabkan asimetri 
informasi. Wiyadi et,al (2016) berpendapat bahwa asimetri informasi adalah 
suatu keadaan dimana manajer memiliki akses informasi atas prospek 
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perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak luar perusahaan. Asimetri informasi 
antara manajer dengan pemilik memberikan peluang kepada manajer untuk 
melakukan tindakan manajemen laba. Adanya asumsi bahwa manajer 
bertindak untuk memaksimalkan dirinya sendiri mengakibatkan mereka 
memanfaatkan kesempatan untuk menyembunyikan beberapa informasi yang 
tidak diketahui principal. 
Penelitian Yamaditya (2014) menyatakan bahwa rasio leverage 
menunjukkan besarnya modal yang berasal dari pinjaman (hutang) yang 
digunakan untuk membiayai investasi dan operasional perusahaan.  Leverage 
mempunyai hubungan dengan tindakan manajemen laba. Ketika perusahaan 
mempunyai rasio leverage yang tinggi maka cenderung melakukan tindakan 
manajemen laba karena perusahaan terancam tidak bisa memenuhi kewajiban 
membayar hutangnya tepat waktu. 
Alasan peneliti memilih sampel untuk menggunakan perusahaan 
manufaktur adalah  perusahaan manufaktur merupakan taraf perusahaan yang 
besar dan sangat berpengaruh dalam perkembangan perekonomian Negara dan 
komponen laba dalam laporan keuangan perusahaan manufaktur disajikan 
secara detail. Persaingan perusahaan manufaktur juga semakin meningkat, 
dengan demikian kemungkinan untuk melakukan aktivitas manajemen laba 
sangat besar. Berdasarkan uraian diatas peneliti memilih sampel perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI.  
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dan penelitian terdahulu, 
penulis tertarik untuk meneliti dan mengambil judul penelitian “PENGARUH 
BEBAN PAJAK TANGGUHAN, PROFITABILITAS, ASIMETRI 
INFORMASI, LEVERAGE DAN KOMISARIS INDEPENEDEN 
TERHADAP MANAJEMEN LABA (Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia)”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatf. Obyek pada penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia firm years 
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2013-2015. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi yaitu dilakukan 
dengan mengumpulkan data sekunder yang berupa laporan keuangan 
perusahaan dari Bursa Efek Indonesia. Metode Analisa data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik, Hipotesis yang terdiri dari 
pengujian Signifikan Model (Uji F), Pengujian parsial (Uji t), Koefisien 
Determinasi, dan analisis liner berganda.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Hasil Uji  
Kolmogorov-Smirnov 




Sumber : Data sekunder diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pada tabel 1 dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai signifikan lebih besar  
(0,05), dengan demikian data yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dikatakan data berdistribusi normal. 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
















Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber : Data sekunder diolah, 2017 
Berdasarkan pada tabel 2 menunjukkan bahwa masing-masing nilai 
VIF berada kurang dari angka 10, demikian juga hasil nilai tolerance lebih 
dari 0,1. Dengan demikian dapat dinyatakan juga model regresi ini tidak 








   
 
Grafik. Scatterplot 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan grafik scatterplot  
diketahui bahwa grafik tersebut membentuk pola-pola diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil tersebut tidak terjadi adanya multikolinearitas. 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 
Nilai DW-hitung Kriteria Keputusan 
1,999 1,770 < 1,999 < 
1,487 
Tidak ada autokorelasi 
baik positif atau negatif 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 3 tersebut dengan menggunakan derajat 
kesalahan (α) =5%, dengan prediktor sebanyak 2 maka batas atas (U) 
adalah sebesar 1,770 sedang batas bawah (L) adalah sebesar 1,487 
Karena nilai DW hasil regresi adalah sebesar 2,104 yang berarti lebih 
besar dari nilai batas bawah, maka koefisien autokorelasi lebih besar 
dari nol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil regresi 
tersebut terbebas dari masalah autokorelasi. Dengan kata lain, hipotesis 
yang menyatakan tidak terdapat masalah autokorelasi dapat diterima, 








3.2 Uji Hipotesis 








1 Regression 12.721 5 2.544 8.247 .000
a
 
Residual 33.318 108 .308   
Total 46.039 113    
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan tabel. 4.  
diperoleh Fhitung sebesar 8,247 lebih besar dibandingkan dengan  Ftabel  2,45 
dengan probabilitas 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 sehinga 
dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel 
independen beban pajak tangguhan (DTE), profitabilitas (PROF), asimetri 
informasi (IA), leverage (LEV), komisaris independen (IC) merupakan 
faktor yang mempengaruhi variabel dependen Manajemen Laba (EM). 
Dari hasil uji F tersebu dapat diketahui bahwa model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini menunjukkann model goodness of fit. 






B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) .795 .273 
 
2.912 .004 
DTE -.598 .400 -.125 -1.495 .138 
PROF -3.337 .550 -.515 -6.071 .000 
IA -.005 .004 -.131 -1.510 .134 
LEV -.195 .112 -.151 -1.747 .083 
IC 1.155 .588 .170 1.964 .052 
   Sumber : Data sekunder diolah, 2017 
Dari hasil tabel  5  tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk 
variabel beban pajak tangguhan (DTE), profitabilitas (PROF), asimetri 
informasi (IA), leverage (LEV), komisaris independen (IC) terhadap 
Manajemen Laba (EM) 
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Hasil Uji t DTE : Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai 
thitung variabel beban pajak tangguhan (DTE) lebih kecil dibanding ttabel -
1,980 (-1,495 < -1,980) dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,1 
(0,138 > 0,1). Hal ini menunjukkan bahwa variabel beban pajak tangguhan 
(DTE) tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba (EM). 
Hasil Uji t PROF :Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai 
thitung variabel profitabilitas (PROF) lebih besar dibanding ttabel -1,980 (-
6,071 > -1,980) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (PROF)  
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba (EM). 
Hasil Uji t IA: Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai 
thitung variabel asimetri informasi (IA) lebih kecil dibanding ttabel -1,980 (-
1,510 < -1,980) dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,1 (0,134 > 0,1). 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel asimetri informasi (IA) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba (EM). 
Hasil Uji t LEV: Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai 
thitung variabel leverage (LEV) lebih kecil dibanding ttabel -1,980 (-1,747 < -
1,980) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,1 (0,083 <  0,1). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel leverage (LEV)  berpengaruh signifikan 
terhadap Manajemen Laba (EM). 
Hasil Uji t IC :Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai 
thitung variabel komisaris independen (IC)  lebih kecil dibanding ttabel  -1,980 
(1,964 < -1,980) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,1 (0,052 < 
0,1). Hal ini menunjukkan bahwa variabel komisaris independen (IC) 
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba (EM). 
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .276 .243 .55543 
         Sumber : Data sekunder diolah, 2017 
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Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi 
berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 
sebesar 0,243. Hal ini berarti bahwa 24,3% variasi variabel Manajemen 
Laba (EM) dapat dijelaskan oleh variabel beban pajak tangguhan (DTE), 
profitabilitas (PROF), asimetri informasi (IA), leverage (LEV), komisaris 
independen (IC) sedangkan sisanya yaitu 75,7% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar model yang diteliti.  
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien t hitung Sig. 
Constant 0,795 2,912 .004 
DTE -0,598 -1,495 .138 
PROF -3,337 -6,071 .000 
IA -0,005 -1,510 .134 
LEV -0,195 -1,747 .083 
IC 1,155 1,964 .052 
Fhitung 8,247 
Ftabel = 2,45 Adj R
2 
0.209 
               Sumber : Data sekunder diolah, 2017 
Berdasarkan hasil analisis tabel IV.6, maka model persamaan 
regresi linear berganda yang dapat disusun sebagai berikut : 
      EM = 0,795 – 0,598DTE – 3,337PROF - 0,005IA - 0,195LEV + 
1,155IC + e 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya nilai konstanta 
variabel Manajemen Laba (EM) dengan parameter positif sebesar 161,996. 
Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel beban pajak tangguhan (DTE), 
profitabilitas (PROF), asimetri informasi (IA), leverage (LEV), komisaris 
independen (IC) diasumsikan nol, maka Manajemen Laba (EM) sebesar 
0,795 
Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi beban 
pajak tangguhan (DTE) dengan parameter negatif sebesar -0,598. Setiap 
peningkatan beban pajak tangguhan (DTE) maka akan menurunkan 
Manajemen Laba (EM) perusahaan. Sebaliknya, apabila terjadi penurunan  
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beban pajak tangguhan (DTE) maka akan menaikkan Manajemen Laba 
(EM) perusahaan. 
Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi 
profitabilitas (PROF) dengan parameter negatif sebesar -3,337. Setiap 
peningkatan profitabilitas (PROF) maka akan menurunkan Manajemen 
Laba (EM) perusahaan. Sebaliknya, apabila terjadi penurunan 
profitabilitas (PROF) maka akan menaikkan Manajemen Laba (EM) 
perusahaan sebesar 0,598. 
Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi asimetri 
informasi (IA) dengan parameter negatif sebesar -0,005. Setiap 
peningkatan asimetri informasi (IA) maka akan menurunkan Manajemen 
Laba (EM) perusahaan. Sebaliknya, apabila terjadi penurunan  asimetri 
informasi (IA) maka akan menaikkan Manajemen Laba (EM) perusahaan. 
Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi leverage 
(LEV) dengan parameter negatif sebesar -0,195. Setiap peningkatan 
leverage (LEV) maka akan menurunkan Manajemen Laba (EM) 
perusahaan. Sebaliknya, apabila terjadi penurunan leverage (LEV)  maka 
akan menaikkan Manajemen Laba (EM) perusahaan. 
Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi komisaris 
independen (IC) dengan parameter positif sebesar 1,155. Setiap 
peningkatan komisaris independen (IC) maka akan meningkatkan 
Manajemen Laba (EM) perusahaan. Sebaliknya, apabila terjadi penurunan  




Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Variabel profitabilitas (PROF) berpengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Laba (EM). Hal ini ditunjukkan oleh hasil regresi, nilai thitung lebih 
besar dibanding ttabel -1,980 (-6,071 > -1,980) dengan nilai signifikansi lebih 
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kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Hipotesis kedua (H2) gagal 
tolak. 
Variabel leverage (LEV) berpengaruh signifikan terhadap Manajemen 
Laba (EM). Hal ini ditunjukkan oleh hasil regresi, nilai thitung lebih kecil 
dibanding ttabel -1,980 (-1,747 < -1,980) dengan nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,1 (0,083 < 0,1). Dengan demikian, Hipotesis keempat (H4) gagal tolak. 
Variabel komisaris independen (IC) berpengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Laba (EM). Hal ini ditunjukkan oleh hasil regresi,  nilai thitung 
lebih kecil dibanding ttabel 1,980 (1,964  < - 1,980) dengan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,1 (0,052 < 0,1). Dengan demikian, Hipotesis kelima (H5) 
gagal tolak. 
Variabel beban pajak tangguhan (DTE) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Manajemen Laba (EM). Hal ini ditunjukkan oleh hasil regresi,  nilai 
thitung lebih kecil dibanding ttabel -1,980 (-1,495 < -1,980) dengan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,1 (0,138 > 0,1). Dengan demikian, Hipotesis 
kelima (H1) ditolak. 
Variabel asimetri informasi (IA) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Laba (EM). Hal ini ditunjukkan oleh hasil regresi, nilai thitung lebih 
kecil dibanding ttabel -1,980 (-1,510 < -1,980) dengan nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,1 (0,134 > 0,1). Dengan demikian, Hipotesis kelima (H3) ditolak. 
Dari hasil kesimpulan yang didapat, maka peneliti memberikan saran-
saran sebagai berikut: 
Penelitian berikutnya dapat menambah periode pengamatan yang lebih 
panjang, memperbanyak jumlah data perusahaan manufaktur yang digunakan 
dalam penelitian dan menambahkan variabel lain yang dapat berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan faktor agar 
lebih dapat menjelaskan tentang fenomena earnings management dalam 
12 
 






Amelia, Winda dan Erna Hernawati. 2016. Pengaruh Komisaris Independen, 
Ukuran  Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba. 
NeO~Bis. Volume 10, No. 1, Juni 2016. 
Barus, Andreani Caroline dan Kiki Setiawati. 2015. Pengaruh Asimetri Informasi, 
Mekanisme Corporate, dan Beban Pajak Tangguhan Terhadap 
Manajemen Laba. Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil Vol. 5, No. 01, 
Oktober 2015. 
Chtourou, S. M, Bedard, J, Courteau, L. 2001. “ Corporate Governance and 
Earnings Management.” http:/www.ssrn.com. pp.1-38. 
Dechow, Patricia M., R.G. Sloan and A.P. Sweeney, (1995), Detecting Earnings 
Management, The Accounting Review 70, 193-225. 
Dewan Standar Akuntansi Indonesia. 2012. Standar Akuntansi Keuangan Per 1 
Juni 2012. Jakarta : Ikatan Akuntan Indonesia. 
Eka, Yunita P. 2014. Pengaruh Adopsi IFRS, Leverage, dan Ukuran Perusahaan 
terhadap Manajemen Laba. Jurnal Ilmu & Riset Akuntansi Vol. 3 
No. 12. 
Ekasiwi. 2012. Analisis Pengaruh Manajemen Laba dan Profitabilitas 
terhadapKebijakan Dividen, Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur Go Publicyang Terdaftar di BEI 2007-2009. Skripsi 
Universitas Diponegoro. Semarang. 
Firdaus, Ilham. 2013. Pengaruh Asimetri Informasi  Dan Capital Adequacy Ratio 
Terhadap Praktik  Manajemen Laba (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia) . 
Skripsi. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 
Padang. 
Ghozali, Imam, 2014. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 
21 Update PLS Regresi Edisi Ketujuh. Semarang: Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro.  
Gunawan, I Ketut et al. 2015. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan 
Leverage terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur 
Indonesia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). e-Journal 
13 
 
S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi Program 
S1 Vol. 03, No.01, Th. 2015. 
Hakim, Arif Rahmat dan Praptoyo, Sugeng. 2015. Pengaruh Aktiva Pajak 
Tangguhan dan Beban Tangguhan Terhadap Manajemen Laba. 
Jurnal Ilmu & Riset Akuntansi. Vol 4, No 7. 
Healy M. Paul and James M. Wahlen. 1999. A Review of the Earning 
Management Literatur and Its Implications for Standard Setting. 
Accounting Horizon Vol. 13 No.4 December 1999 pp 365-383016 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta. 2014. 
Irreza dan Yulianti. 2012. Penggunaan Komponen Pembentuk Pajak 
TangguhanDalam Mendeteksi Manajemen Laba. Jurnal Akuntansi 
dan Keuangan Indonesia, Juni 2012, Volume 9 - No. 1, hal 68 – 82. 
Jao, Robert dan Gagaring Pagalung. 2011. Corporate Governance, Ukuran 
Perusahaan dan Leverage Terhadap Manajemen Laba Perusahaan 
Manufaktur Indonesia. Jurnal Akuntansi & Auditing Vol 8/ No. 1/ 
November 2011: 1-94. 
Jensen, C Michael and William H. Meckling. 1976.Theory of the 
Firm:Managerial Behavior, Agency Costs and Ownership Structure. 
Journal of Financial Economics, October, 1976, V. 3, No. 4, pp. 
305-360 
Lambert, R. A. 2001. Contracting Theory and Accounting. Journal of Accounting 
and Economics (32) : 3-87 
Miranti, Senja. 2011. Pengaruh Asimetri Informasi dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan yang Go Public 
di BEI. Skripsi SI. Fakultas ekonomi. Universitas Negeri 
Padang. 
 
Olyvia, Angella. 2010. Pengaruh Asimetri informasi dan Nilai Earning Per Share 
(EPS) Terhadap Praktik Manajemen Laba pada Perusahaan 
Manufaktur di BEI. Skripsi SI. Fakultas Ekonomi. Universitas 
Negeri Padang. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. Jakarta. 2014. 
Nabila, Afifa dan Daljono. 2013. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris 
Independen, Komite Audit, dan Reputasi Auditor terhadap 
Manajemen laba.Diponegoro Journal Of Accounting Vol 2, No. 1 
pp. 1-10, Semarang 
14 
 
Phillips, J., M. Pincus, and S. O. Rego, 2002, Earnings Management : New 
Evidence Based on Deferred Tax Expense, The Accounting Review, 
No.78 pp 491-521 
Sibarani , Thomas Junior dkk. 2015. Analisis Pengaruh Beban Pajak Tangguhan, 
Discretionary Accruals, dan Arus Kas Operasi terhadap Manajemen 
Laba. Jurnal Riset Akuntansi dan Perpajakan JRAP Vol. 2, No. 1, 
Juni 2015, hal 19 – 31 ISSN 2339 – 1545. 
Scott, William R. (2006). Financial Acconting theory.4
th
   Edition.  Canada  
Inc:Pearson Education 
Sugiyono. 2014. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta 
Suhartanto, Dwi. 2015. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, 
Kepemilikan Publik, Perubahan Harga Saham Dan Risiko Bisnis 
terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Publik Sektor 
Keuangan. Jurnal Ekonomi Bisnis Volume 20 No. 1, April 2015. 
Timuriana, Tiara  dan Rezwan Rizki Muhamad. 2015. Pengaruh Aset Pajak 
Tangguhan Dan Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen 
Laba. JIAFE (Jurnal Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi) Vol.01, 
No. 2 Tahun 2015, Hal. 12-20 E-ISSN 2502-4159. 
Watts, R.L., dan J.L. Zimmerman. 1986. Positive Accounting Theory. Prentice 
Hall, NJ 
Wiyadi, et al. 2016. Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage dan Profitabilitas 
Terhadap  Manajemen Laba Riil pada Perusahaan Manufaktur di 
Indonesia. ISSN 2407-9189. The 3
rd
 University Research 
Colloquium 2016 
Widyaningdyah, Agnes Utari, 2001. Analisis Faktor-faktor Yang Berpengaruh 
Terhadap Earnigs Management Pada Perusahaan Go Public Di 
Indonesia. Jurnal Akuntansi dan Keuangan. Jurnal Akuntansi & 
Keuangan Vol. 3, No. 2, November 2001 
Yamaditya, Vanian. 2014. Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage Dan Ukuran 
Perusahaan  Terhadap Praktik  Manajemen Laba (Studi Empiris
 Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2011-
2013). Skripsi. Fakultas EkonomikaDan Bisnis Universitas 
Diponegoro. 
Yulianti. 2004. Penggunaan Distribusi Laba dalam Mendeteksi Manajemen Laba. 
Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia,1(2), 168-183 
Yulianti. 2005. Kemampuan Beban Pajak Tangguhan Dalam Mendeteksi 
Manajemen Laba. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia. Vol 2. 
No 1. Juli. Pp 107-129. 
